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Psikologi! =~ menetapkan  Wilhelm
Wundt sebagai pendiri (Hilgard, 1987;
Santrock, 2005). Istimewanya, kelahiran
psikologi tidak ditandai oleh tanggal lahir
pendiri (1832), tempat lahir pendiri atau
buku yang ditulis pendiri (Grundzuge der
Physiologishen  Psychologie terbitan 1874)
tetapi sebuah laboratorium di Leipzig
(Benyamin, 2000). Hilgard (1987), sejara-
wan psikologi berkebangsaan Amerika
Serikat, memberi julukan Wilhelm Wundt
sebagai pendiri psikologi sebagai sebuah
ilmu pengetahuan laboratorium. Wundt
mengawinkan filsafat dengan fisiologi dan
jadilah psikologi sebagai ilmu yang mem-
pelajari mental (mind)/kesadaran dengan
memakai metode eksperimen sebagai
metode fisiologi/ilmu alam, sehingga pada
masa lalu istilah psikologi eksperimen
dengan psikologi fisiologi dapat saling
dipertukarkan (Hilgard, 1987). Pentingnya
peran laboratorium bagi psikologi ditegas-
kan oleh Capshew (1992, hal 132) yang
menulis: “The enduring motive in the story of
modern psychology is neither a person nor an
event but a place --—- the experimental
laboratory”. “Psikologi baru” pada masa itu
adalah psikologi laboratoris dan psikologi
laboratoris peralatan-peralatan
sebab para psikolog mencoba mendupli-
kasi bidangnya dengan kesuksesan fisio-
logi atau fisika eksperimental awal abad

berarti

(Evans, 2000). Benyamin (2000) menyim-
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pulkan ada dua pengertian laboratorium
psikologi dalam sejarah, yakni (1) sebagai
tempat untuk meneliti yang dilengkapi
dengan beraneka peralatan eksperimen
serta dipenuhi spirit keilmiahan, dan (2)
sebuah komunitas ilmuwan yang melaksa-
nakan penelitian kolaboratif dalam rangka
mencari

penjelasan  ilmiah mengenai

mental.

Laboratorium psikologi sebagai se-
buah tempat penelitian yang dilengkapi
dengan berbagai peralatan telah banyak
ditulis (Shure & Meeker, 1970; lihat
Benyamin, 2000, dan Capshew, 1992).
Laboratorium adalah sebagai sebuah
bengkel kerja. Laboratorium Wundt digam-
barkan dalam Hilgard (1987) serta Nicolas
dan Ferrand (1999).
bahwa Wundt jadi professor di Leipzig
sejak tahun 1875 dan awalnya dia tidak
punya ruangan untuk menyimpan pera-
latan yang dia beli sendiri serta maupun
yang dibawa dari Zurich (Ini mengingat-

Hilgard menulis

kan saya kepada almarhum bapak Supidjo
Ronodikoro
sendiri untuk membeli peralatan pengujian
buta warna bagi laboratorium psikologi
faal di fakultas kita; Lihat Hastjarjo, 2000,
hal. 237). Akhirnya, pada musim panas
1876 Wundt mendapatkan sebuah ruangan

yang merogoh koceknya

yang rencananya diperuntukkan sebagai
ruang makan mahasiswa. Ruangan itu
resmi digunakan sebagai laboratorium
pada tahun 1879 dan kemudian mengalami
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sejumlah perpindahan keruangan lain yang
lebih besar.

Nicolas dan Ferrand (1999) menerje-
mahkan kedalam bahasa Inggris penga-
laman seorang psikolog Belgia Van
Biervliet yang berkunjung ke laboratorium
Wundt di tahun 1891. Van Biervliet berki-
sah bahwa institut psikologi eksperimen
Wundt kuliah

pengantar, teoretis dan praktis, (2) tugas

meliputi 3 wunsur (1)
penelitian, dan (3) perpustakaan. Kuliah
pengantar diberikan kepada mahasiswa
yang datang berguru ke institut psikologi
eksperimen dengan berbagai latar bela-
kang: kedokteran, filsafat, ahli hukum dan
bahkan profesor pendidikan. Tujuan kuliah
pengantar aspek
khusus kerja eksperimen, membiasakan
mahasiswa baru pada peralatan utama
yang digunakan di
mendiskusikan serta mengritik berbagai

adalah mengenalkan

laboratorium dan

metode pengumpulan data. Tugas peneli-
tian dilakukan di kompleks yang terdiri
dari 5 ruangan yang terdiri dari (a)
antechamber, (b) ruang gelap
penelitian psikofisiologi penglihatan, (c)
dua ruang berisi alat elektromagnetik

untuk

untuk berbagai eksperimen utamanya
penelitian tentang perhatian. Di ruangan
ini terdapat lemari kaca, peta, tiruan bagian
anatomi dan model-model untuk demons-
trasi di kelas. Dua ruangan lain merupakan
satu ruang eksperimen yang tidak butuh
alat listrik dan satu kamar reaksi untuk
eksperimen sensori
auditif/visual. Di kamar reaksi ini terdapat
alat-alat rangsangan
sensoris, tombol-tombol untuk bereaksi

sehingga dapat diukur waktu reaksinya.

tentang  impresi

untuk membuat

Alat-alat laboratorium misalnya dynano-
meter, sphymograph, recording drum, big
pendulum, electromagnetic hammer, Hipp’s
chronoscope dan sebagainya yang kebanya-
kan adalah hasil rancangan Wundt sendiri.

110

Orang  Amerika  pertama

yang
mendapat gelar doktor dibawah bimbingan
Wundt adalah James McKeen Cattell pada
tahun 1886 (Hilgard, 1987), sedangkan
Stanley Hall adalah pendiri laboratorium
formal pertama di Amerika yaitu di
Universitas John Hopkins pada tahun 1883
(Capshew, 1992). Stanley Hall mendapat
gelar Doktor dari universitas Harvard
namun melakukan studi pasca doktoral
dengan Wundt. Sampai dengan tahun 1900
ada 14 orang Amerika yang lulus dibawah
bimbingan Wundt dan mereka mendirikan
laboratorium psikologi di universitas-uni-
versitas di Amerika. Di tahun 1900 tercatat
ada 40 laboratorium psikologi di
Universitas/kolese Amerika, dan di tahun
1926 tercatat ada 117 laboratorium di
universitas/kolese Amerika (Hilgard, 1987).
Gerakan laboratorium telah melanda
psikologi. Laboratorium Wundt dengan
laboratorium  di

Amerika mempunyai

perbedaan nilai, Wundt memfokuskan
pada penelitian dasar, sedangkan psikolog
Amerika lebih pragmatis dengan memfo-
kuskan pada penelitian yang mempunyai
implikasi praktis (Goodwin, 2005). Pera-
latan psikologis tersebut digunakan untuk
tiga hal (a) untuk kepentingan penelitian
ilmiah, (b) untuk demonstrasi di ruang
kuliah, dan (c) untuk laboratorium instruk-
sional mahasiswa program sarjana (Evans,
2000). Tumbuh suburnya laboratorium
psikologi yang dipenuhi peralatan mem-
buat tokoh psikologi Amerika William
James mengeluh dan dengan nada sarkastis
sebagai
peralatan-kuningan (brass-instrument psy-
chology, psikologi peralatan yang terbuat
dari kuningan) (Goodwin, 2005). Mulai
abad 20 memang terjadi perubahan dalam

menjuluki psikologi psikologi

peralatan sebab banyak penggunaan kom-
puter dan sekarang internet (Benyamin,
2000; Shure & Meeker, 1970; Skitka &
Linda, 2006).
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Laboratorium juga digambarkan seba-
gai sebuah komunitas para cendekiawan
yang melaksanakan penelitian untuk
memperoleh penjelasan ilmiah mengenai
mental (Benyamin, 2000). Para cende-
kiawan tadi tidak hanya berbagi ruangan
fisik laboratorium melainkan juga berbagi
minat terhadap permasalahan bersama.
Begitu mahasiswa doktor lulus, maka
mahasiswa lain akan datang ke labora-
torium bekerja menangani permasalahan
yang sama atau memperluas penelitian
mengenai permasalahan baru. Gambaran
Benyamin mengenai laboratorium ini
sebenarnya mengikuti ulasan sosiologis
terhadap tradisi penelitian psikologi yang
ditulis Danziger (1990). Menurut Danziger
laboratorium Wundt merupakan sebuah
organisasi sosial atau bahwa psikologi
ilmiah dipraktekkan pertama kalinya
sebagai kegiatan sadar-diri dan terorganisir
oleh sebuah komunitas penyelidik (1990, h.
18). Beberapa mahasiswa Wundt akan
melakukan eksperimen pada suatu saat,
mereka saling berbagi fasilitas,
membantu satu sama lain. Mereka merasa
bekerja dalam suatu bidang,
berbagi minat teoretis tertentu, berbagai
proyek eksperimental mereka seringkali

saling

mereka

punya hubungan satu sama lain. Dengan
kata lain, para mahasiswa itu bersama
dengan Wundt sendiri membentuk sebuah
komunitas para eksperimenter yang
bergairah/hidup terus. Begitu mahasiswa
lulus dan pergi, maka yang lain akan
menggantikan mereka sehingga praktek
penyelidikan akan terus dilanjutkan dan
bahkan para lulusan akan membangun
laboratorium  meniru Leipzig
(Danziger, 1990, h. 29).

Menjadi
mental yang handal di akhir abad 19 dan
awal abad 20 merupakan tugas yang tidak
mudah sebab orang harus paham filsafat,
fisiologi, fisika, dan tentu saja psikologi

model

seorang psikolog eksperi-

BULETIN PSIKOLOGI

serta harus
membuat, mengoperasikan dan mereparasi
peralatan-peralatan laboratorium (Good-
win, 2005). Sedikit berbeda dengan
laboratorium Wundt, psikologi eksperimen
di Amerika membutuhkan kuliah latihan/
dril (drill course) selama setahun yang
bertujuan sebagai proses akulturasi maha-
terhadap
dengan cara melakukan replikasi ekspe-
klasik.  Kuliah  dril
membutuhkan buku panduan baik bagi

trampil dalam mencipta,

siswa nilai-nilai mentornya

rimen-eksperimen

instruktur maupun mahasiswa sehingga
buku teks laboratorium psikologi pertama
dikarang oleh Sanford tahun 1894, disusul
Titchener 1901 serta yang menjadi teks
wajib selama berpuluh-puluh tahun adalah
buku  Experimental  Psychology  karya
Woodworth (1938). Buku Woodworth
dijuluki “Kitab Injil Columbia” (Columbian
Bible) sebab penggunaan yang meluas dan
dalam waktu lama buku tulisan psikolog
Universitas Columbia itu (Goodwin, 2005).
Perpustakaan Fakultas Psikologi Univer-
sitas Gadjah Mada memiliki “Kitab Injil
Columbia” edisi 3 yakni buku Woodworth
& Scholsberg  Experimental — Psychology
(Klings & Riggs, 1972). Hastjarjo ( (2005),
mengutip buletin Monitor online (1999),
menguraikan secara singkat perubahan
besar pengertian psikologi
yang dulunya sebagai bidang-bidang
psikologi (persepsi, proses penginderaan,
psikologi fisiologi, kondisioning, memori,
belajar verbal dsb) yang diteliti dengan

eksperimen

metode eksperimen seperti yang dipapar-
kan dalam “Kitab Injil Columbia” itu
bergeser menjadi bagaimana cara membuat
eksperimen plus analisis statistik. Buku
wajib matakuliah psikologi eksperimen
untuk program sarjana di Fakultas Psiko-
logi Universitas Gadjah Mada, Myer &
Hansen (2002) menjadi contoh pergeseran
tersebut sebab buku itu mengajarkan cara

membuat  sebuah  eksperimen  dan
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rancangannya serta analisis statistik yang
dilakukan.

Laboratorium berperan penting seba-
gai penanda paling jelas perceraian psiko-
logi dengan filsafat spekulatif (Hilgard,
1987). Mengutip penggambaran Capshew
(1992), laboratorium secara fisik adalah
sebuah bengkel penelitian, sebuah tempat
dimana penyelidikan eksperimental terha-
dap gejala psikologis dilaksanakan. Secara
simbolis, laboratorium memberikan sebuah
fokus bagi aspirasi para psikolog terhadap
disiplin ilmunya, berfungsi sebagai sebuah
ikon kekuatan transenden pengetahuan
ilmiahnya. Sebuah laboratorium psikologi
dalam proses perkembangannya menjadi
baik sebuah bengkel penelitian eksperi-
mental maupun sebuah pondok spiritual.
Laboratorium adalah identitas diri psiko-
logi dulu, kini ia adalah sebagian dari diri
psikologi. tanpa
sebagian dari diri kita hilang.

Artinya, laboratorium
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